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Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Menggunakan Rasio 
CAMEL (Studi Komparatif: PT. Bank Negara Indonesia, Tbk dan PT. Bank 

Central Asia, Tbk selama periode 2006-2009)

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peringkat kesehatan bank-bank 
umum menggunakan kondisi keuangan dari PT. Bank Negara Indonesia, Tbk dan 
PT. Bank Central Asia, Tbk selama tahun 2006 sampai 2009.

Berdasarkan rasio CAMEL dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk dan PT. Bank Central Asia, Tbk dapat dikatakan sebagai bank yang 
sehat. Walaupun PT. Bank Central Asia, Tbk lebih sehat dibandingkan dengan PT. 
Bank Negara Indonesia, Tbk. Hal ini dapat dilihat dari aspek Asset, Earning, dan 
Liquidity yang dimiliki oleh PT. Bank Central Asia, Tbk lebih baik daripada yang 
dimiliki oleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk yaitu nilai CAR kedua bank cukup 
baik karena berada di atas nilai ketentuan minimum, hanya saja nilai CAR PT. Bank 
Central Asia, Tbk mengalami penurunan selama periode 2006 sampai 2009, 
sedangkan tingkat rasio NPL tidak begitu baik pada PT. Bank Negara Indonesia, 
Tbk. Kemudian, tingkat nilai pengembalian dari ROA, ROE dan BOPO cukup baik 
karena masing-masing bank ini rata-rata mengalami peningkatan selama periode ini. 
Sedangkan, nilai LDR menunjukkan nilai yang lebih tinggi pada PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk dibandingkan dengan PT. Bank Central Asia, Tbk, semakin tinggi 
rasio likuiditas mencerminkan kelemahan pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk.

Untuk memperbaiki kondisi keuangan Bank Umum tersebut, penulis 
menyarankan agar kedua bank tersebut harus memperhatikan lebih lanjut tentang 
persyaratan modal minimum menjaga nilai rasio kredit bermasalah (NPL) di bawah 
lima persen.

Kata kunci : tingkat kesehatan bank, kondisi keuangan dan CAMEL
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Analysis of the Rating of Commercial Banks Using CAMEL Ratios 
(Comparative Studics: PT. Bank Negara Indonesia, Tbk and PT. Bank Central 

Asia, Tbk diiring the period 2006-2009)

ABSTRACT

This study aims to analyze the rating of the commercial banks using the 
financial condition of PT. Bank Negara Indonesia, Tbk and PT. Bank Central Asia, 
Tbk during year 2006 to 2009.

Based on the CAMEL ratios it can be concluded that the PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk and PT. Bank Central Asia, Tbk can be regarded as a sound banks. 
Although PT. Bank Central Asia, Tbk is more healthy than the PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk. This can be seen from the aspect of Assets, Eaming, and Liquidity 
owned by PT. Bank Central Asia, Tbk are better than that owned by PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk the CAR value both banks are quite good because it is above 
the minimum requirement, only the value of CAR PT. Bank Central Asia, Tbk 
decreased during the period 2006 to 2009, meanwhile the level of the NPL ratio is 
not very good at PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Then, the rate of return value of 
ROA, ROE and BOPO are pretty good because each of these banks on average have 
increased during this period. While, the value of LDR was higher. In the PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk compared to PT. Bank Central Asia, Tbk, the higher the 
liquidity ratio reflects idle each in PT. Bank Negara Indonesia, Tbk.

To improve the financial condition of General Banks, the authors suggested 
that both banks have tol pay more attention on the minimum Capital requirement 
maintain NPL under five percent.

Keywords: bank soundness, financial condition and CAMEL
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BABI

PENDAHULUAN
K '

\V#v"" /-
w c

1.1 Latar Belakang

Dunia perbankan memegang peranan yang penting dalam kehidupan 

masyarakat. Aktivitas yang dijalankan masyarakat akan selalu berhubungan dengan 

bank. Uang merupakan salah satu produk dari bank yang setiap hari digunakan oleh 

masyarakat untuk melakukan transaksi ekonomi. Bank dianggap sebagai penggerak 

roda vital, misalnya dalam hal penciptaan dan peredaran mata uang untuk menunjang 

kegiatan usaha, tempat untuk menyimpan uang secara aman, melakukan pembayaran 

atau penagihan melalui pengiriman uang dan kegiatan-kegiatan yang lain.

Bank bukan sekedar sebagai sumber dana bagi pihak yang kekurangan dana 

(defisit unit) dan sebagai tempat penyimpanan uang bagi pihak yang kelebihan dana

(surplus unit), tetapi memiliki fungsi-fungsi lain yang semakin meluas saat ini.

Terlebih lagi karena kemajuan perekonomian dan semakin tingginya tingkat kegiatan 

ekonomi, telah mendorong bank untuk menciptakan produk dan layanan yang 

sifatnya memberi kepuasan dan kemudahan-kemudahan, seperti menyediakan 

mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam kegiatan ekonomi, 

memberikan pelayanan penyimpanan untuk barang-barang berharga, dan penawaran 

jasa-jasa keuangan lainnya. Tentu saja keberadaannya sangat mempermudah dan 

memperlancar seluruh aktivitas ekonomi masyarakat dan ini menempatkan bank 

menjadi sebuah lembaga keuangan yang sangat diperlukan.

1
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Dengan demikian, perbankan menempati posisi yang strategis dalam 

pembangunan dan perekonomian negara, karena sektor perbankan berfungsi sebagai 

penghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 

pembiayaan pembangunan. (Mayasari, 2009 : 1)

Mengetahui sangat pentingnya peranan sektor perbankan dalam 

pembangunan dan perekonomian negara, maka perlu dinilai tingkat kesehatan suatu 

bank. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 

sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan 

interpretasi rasio keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku 

bisnis, baik pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai 

kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan. 

Penggunaan analisis rasio keuangan bank sebagai alat untuk mengetahui masalah 

kesehatan bank. Sama seperti halnya manusia yang harus selalu menjaga 

kesehatannya, perbankan juga harus selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima 

dalam melayani para nasabahnya. Bank yang tidak sehat, bukan hanya 

membahayakan dirinya sendiri, akan tetapi juga pihak lain.

Penilaian kesehatan bank amat penting disebabkan karena bank mengelola 

dana masyarakat yang dipercayakan kepada bank. Untuk menilai suatu kesehatan 

bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan 

apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak 

sehat. Standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh 

pemerintah melalui Bank Indonesia. Kepada bank-bank diharuskan membuat lap 

baik yang bersifat mtin ataupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam 

suatu periode tertentu. Dari laporan ini dipelajari dan dianalisis, sehingga dapat

oran
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diketahui kondisi suatu bank. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah 

rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis 

rasio keuangan memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasikan perubahan- 

perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. 

Hasil analisis laporan keuangan akan membantu mengintepretasikan berbagai 

hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan 

mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang apakah teijadi 

kebangkrutan atau tidak.

Kebangkrutan akan cepat terjadi di negara yang sedang mengalami kesulitan 

ekonomi, karena kesulitan ekonomi akan memicu semakin cepatnya kebangkrutan 

perusahaan yang mungkin tadinya sudah sakit kemudian semakin sakit dan bangkrut. ’ 

Perusahaan yang belum sakit pun akan mengalami kesulitan dalam pemenuhan dana{
i
j

untuk kegiatan operasional akibat adanya krisis ekonomi tersebut. Proses
i

kebangkrutan, tidak semata-mata disebabkan oleh faktor ekonomi tetapi juga 

disebabkan oleh faktor yang lain yang sifatnya non ekonomi. (Jurnal Akuntansi dan <

Keuangan, 2005 : 5)

Seperti pada awal tahun, seakan tidak bisa mengubah keadaan Indonesia yang 

semakin terpuruk. Tahun 2010 yang sedang dijalani pun tidak bisa membuat 

Indonesia menjadi lebih baik. Masalah-masalah tahun 2009 berulang menjadi 

rentetan masalah di tahun 2010. Kemiskinan yang semakin meningkat, tingkat 

kriminalitas yang semakin membengkak, hutang luar negeri yang seperti bom waktu, 

para koruptor yang selalu bertambah, keadaan politik yang kacau dan masih banyak 

lagi. Walaupun sudah ganti pemerintahan tapi tetap masalah yang sama selalu ada 

menghampiri Indonesia. Salah satunya yakni masalah Century yang akhir-akhir ini 

menguras kepercayaan masyarakat Indonesia pada pemerintah.
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Pada kasus Bank Century terdapat dugaan manipulasi laporan keuangan Bank 

Kemungkinan adanya manipulasi bisa saja teijadi karena saat itu BankCentury.

Century berusaha mendapat Fasilitas Pinjaman Jangka Pendek (FPJP) dari BI 

sehingga laporannya harus dibuat tidak terlalu buruk. Adanya kejanggalan pada 

laporan keuangan Bank Century yaitu perbedaan neraca keuangan yang timpang

dalam rentang waktu satu bulan bisa saja teijadi karena adanya penarikan dana besar- 

besaran dari sejumlah nasabah yang sudah mengetahui kondisi Bank Century saat 

itu. Hal ini merupakan salah satu kelengahan Bank Indonesia (BI) dalam melakukan 

Oleh karena itu diperlukan evaluasi kinerja industri perbankan terkait 

dengan tingkat kesehatan yang ditunjukkan. (Antara 15/Dec/2009 23:41).

Upaya untuk melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perbankan, 

termasuk di dalamnya pengawasan terhadap ekspansi yang dilakukan oleh bank 

dalam meningkatkan pendapatan, Pemerintah melalui Bank Indonesia dengan Surat

pengawasan.

Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 perihal tingkat kesehatan bank, Bank

Indonesia telah memberikan pedoman untuk mengukur tingkat kesehatan bank antara 

lain dengan alat analisis CAMEL (Capital\ Asset, Management, Earning, Liquidity).

Alat analisis CAMEL tersebut merupakan tolok ukur dalam melakukan 

penilaian atas aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas 

dan likuiditas. Aspek permodalan bisa dievaluasi dengan menggunakan CAR (rasio 

Modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Aspek kualitas aktiva produktif 

bisa dievaluasi dengan rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah 

aktiva produktif dan rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap jumlah 

penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk. Aspek manajemen memberikan 

terhadap penilaian manajemen umum dan manajemen risiko. Aspek rentabilitas bisa 

dievaluasi dengan menggunakan rasio laba terhadap total aktiva atau ROA (Return
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Assets), ROE (Return On Equity), rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional). Aspek likuiditas bisa dievaluasi dengan Cash Ratio dan 

LDR (Loan lo Deposit Ratio).

Dalam ketentuan Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, 

perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum maka predikat Tingkat Kesehatan 

Bank dibagi dalam empat peringkat, yaitu “Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 

Komposit 1 (PK-1) atau Peringkat Komposit 2 (PK-2), "Cukup Sehat” dipersamakan 

dengan Peringkat Komposit 3 (PK-3), “Kurang Sehat” dipersamakan dengan 

Peringkat Komposit 4 (PK-4), dan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan Peringkat 

Komposit 5 (PK-5). Adapun ukuran tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

ikhtisar rasio keuangan menurut standar BIS {Bank for Internasional Settlements) 

yang dalam pelaksanaannya berada di bawah pengawasan Bank Sentral yang mana 

tingkat kesehatannya pada Peringkat Komposit 3 (PK-3) yaitu “Cukup Sehat” dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini :

on

Tabel 1.1
Rasio Tingkat Kesehatan Bank

No. Rasio Standar Keterangan
1 Permodalan_______________

Capital Adeguacy Ratio (CAR)
Aktiva Produktif__________
Non Performing Loan (NPL) 
Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP)
Rcntabilitas

>8% Cukup Sehat
2

5% - 8% Cukup Sehat 
Cukup Sehat100%-

105%
3

ROA 0,5% -1,25% Cukup Sehat
ROE 5% - 12,5% Cukup Sehat 

Cukup Sehat
Cukup Sehat

BOPO 94% - 96%
NIM 1,5%-2%

4 Likuiditas
LDR 85% - 100% Cukup Sehat

atau < 50%
Suni Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tahun 20043er:
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Dalam penelitian ini, variabel dari metode CAMEL yang digunakan adalah 

CAR yang mewakili aspek Capital, NPL mewakili aspek assets, ROA, ROE dan 

BOPO mewakili aspek earning, dan LDR yang mewakili aspek liquidity. 

Penggunaan variabel CAR, NPL, ROA, ROE, BOPO, dan LDR dalam penelitian ini 

dikarenakan sering dijadikan alat ukur penilaian kesehatan suatu perbankan dengan 

menggunakan metode CAMEL baik oleh peneliti terdahulu maupun pihak 

manajemen bank yang bersangkutan.

Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank setiap tahun menilai 

kesehatan bank di Indonesia dengan tujuan membantu manajemen bank apakah telah 

dikelola dengan prinsip kehati-hatian (prudential) dan sistem perbankan yang sehat 

sesuai Peraturan Bank Indonesia. Penilaian ini juga menentukan apakah bank 

tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Bagi bank 

yang sehat agar tetap mempertahankan kesehatannya, sedang bank yang sakit segera 

memperbaiki kondisi keuangannya. Penelitian dengan model CAMEL untuk

membedakan bank yang sehat dan bank yang tidak sehat. Bank yang sehat

diharapkan akan mampu tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga mampu 

menjaga kepentingan dan kepercayaan masyarakat serta mampu memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ekonomi nasional.

Berdasarkan hal-hal tersebut dan dengan adanya fenomena yang terjadi 

seperti diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul mengenai 

“Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Dengan Menggunakan 

Rasio CAMEL” (Studi Komparatif: PT. Bank Negara Indonesia, Tbk dan PT. 

Bank Central Asia, Tbk Periode 2006-2009).
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1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian untuk mempeijelas dan mempertegas 

masalah penelitian agar mempunyai arah yang tepat. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah d i kemukakan diatas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk dan PT.

Bank Central Asia, Tbk periode 2006-2009 dilihat dari aspek permodalan,

kualitas aktiva produktif, rentabilitas, dan likuiditasnya (perhitungan

menggunakan rasio CAMEL).

2. Apakah bank tersebut di atas tergolong sehat, cukup sehat, kurang sehat,

tidak sehat?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kondisi keuangan PT. Bank Negara 

Indonesia, Tbk dan PT. Bank Central Asia, Tbk periode 2006-2009 dilihat 

dari aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, dan 

likuiditasnya (perhitungan menggunakan rasio CAMEL)

2. Untuk mengetahui apakah bank tersebut di atas tergolong sehat, cukup sehat, 

kurang sehat, tidak sehat.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di antaranya sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan penulis dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan kenyataan yang ada terutama tentang analisis tingkat 

kesehatan bank menggunakan metode CAMEL.

b. Bagi Civitas Akademika, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar penelitian selanjutnya dan dapat memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu ekonomi terutama mengenai penggunaan rasio CAMEL 

dalam menilai tingkat kesehatan bank serta sebagai informasi bagi ilmuwan 

lain yang mengkaji dan mengembangkan masalah penggunaan rasio CAMEL 

dalam menilai tingkat kesehatan bank.

2. Manfaat Praktis / Operasional

a. Bagi Perusahaan itu sendiri, yaitu PT. Bank Negara Indonesia, Tbk dan PT. 

Bank Central Asia, Tbk yang diteliti, dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

memberikan saran dan kritik dalam melaksanakan penilaian kinerja dengan 

menggunakan rasio CAMEL sehingga dapat menentukan langkah atau 

kebijakan ke depannya untuk lebih meningkatkan tingkat kesehatan bank 

tersebut serta mempertahankannya.

b. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

diketahui bahwa Bank Umum yang ada di Indonesia khususnya PT. Bank 

Negara Indonesia, Tbk dan PT. Bank Central Asia, Tbk kondisi keuangannya 

dilihat dari aspek permodalan, kualitas aset, rentabilitas dan likuiditasnya 

(rasio CAMEL).
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